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Abstract: This study aims to examine the effect of the CTL assisted by audiovisual with a 

deep learning approach on the critical thinking skills of tenth-grade students at SMA Negeri 

2 Tasikmalaya. Although the effectiveness of CTL has been widely investigated, studies 

integrating CTL, audiovisual media, and a deep learning approach simultaneously in 

economics learning remain limited, creating a research gap that underpins this study. The 

novelty of this research lies in examining the synergistic effect of these three components 

as a unified instructional intervention. The study employed a quasi-experimental method 

using a non-equivalent control group design. The research instrument was an essay test 

measuring critical thinking skills based on Ennis's indicators. The results revealed a 

significant improvement in the experimental group, with the mean score increasing from 

36.22 on the pretest to 85.84 on the posttest, while the control group improved from 35.55 

to 73.13. The independent samples t-test showed a significance value of 0.000 (p < 0.05), 

with a Cohen's effect size of 1.29, indicating a very large effect. It can be concluded that 

the CTL model assisted by audiovisual media with a deep learning approach is effective in 

improving students' critical thinking skills in economics learning.  

Keywords: audiovisual; contextual teaching and learning; critical thinking skills; deep 

learning. 

 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CTL 

berbantuan audiovisual dengan pendekatan deep learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Tasikmalaya. Meskipun efektivitas CTL telah 

banyak diteliti, kajian yang mengintegrasikan CTL, audiovisual, dan pendekatan deep 

learning secara bersamaan dalam pembelajaran ekonomi masih sangat terbatas yang 

menjadi research gap dan landasan penelitian ini. Kebaruan penelitian terletak pada 

pengujian efek sinergis dari ketiga komponen tersebut sebagai satu kesatuan intervensi 

yang utuh. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan non-equivalent 

control group design. Instrumen berupa tes uraian kemampuan berpikir kritis berdasarkan 

indikator Ennis. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada kelas 

eksperimen dari rata-rata pretest 36,22 menjadi 85,84 pada posttest, sedangkan kelas 

kontrol dari 35,55 menjadi 73,13. Uji independent sample t-test menghasilkan signifikansi 

0,000 (p < 0,05) dengan effect size Cohen's sebesar 1,29 berkategori sangat besar. 

Disimpulkan bahwa model CTL berbantuan audiovisual dengan pendekatan deep learning 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata 

pelajaran ekonomi.  

Kata kunci: audiovisual; contextual teaching and learning; deep learning; kemampuan 

berpikir kritis. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan di Indonesia sedang 

menghadapi berbagai tuntutan yang 

mengharuskan berbagai pihak memper-

hatikan bidang pendidikan. Salah satunya 

yaitu tuntutan dalam pengembangan 

kompetensi abad 21 yang menekankan 

peserta didik supaya memiliki berbagai 

kemampuan yang kemudian disebut 4C, 

salah satunya yaitu kemampuan berpikir 

kritis. Keterampilan berpikir kritis 

merupakan kemampuan seseorang dalam 

hal menganalisis suatu informasi, 

permasalahan, ataupun argumen (Nisa et 

al., 2024; Mantau & Talango, 2023). 

Keterampilan berpikir kritis memungkin-

kan peserta didik untuk tidak hanya 

sekadar mengingat atau memahami materi 

pembelajaran, tetapi berada pada jenjang 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan menurut taksonomi Bloom 

yang direvisi (Saputri et al., 2025; 

Ratnaningsih & Triwahyuni, 2025).  

Peserta didik pada jenjang 

SMA/SMK sudah seharusnya memiliki 

kemampuan berpikri kritis yang tidak 

hanya sekadar mengingat atau memahami 

materi pembelajaran yang didapatkannya 

saja, akan tetapi sudah seharusnya berada 

pada jenjang menganalisis, meng-

evaluasi, dan menciptakan (Ariadila et al., 

2023). Namun, pada kenyataannya, 

peserta didik di Indonesia masih banyak 

yang belum berada pada jenjang tersebut, 

padahal dengan mereka menguasai 

kemampuan ini akan membantu dalam 

proses pembelajaran termasuk ketika 

menerima materi dan mengembangkan 

pemahamannya.  

Hasil survei PISA (Programme for 

International Student Assessment) 2022 

menunjukan bahwa posisi Indonesia 

berada pada peringkat ke 69 dari 81 

negara untuk bidang matematika, 

membaca, dan sains. Rendahnya capaian 

Indonesia pada PISA menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam melakukan 

penalaran, evaluasi informasi, dan 

pemecahan masalah yang merupakan 

komponen utama kemampuan berpikir 

kritis. 

 

Tabel 1. Persentase Ketercapaian 

 Level 

 1 2 3 4 5 6 

 % 

Math 81,7 14,1 3,8 0,4 - - 

Read 74,5 19,3 5,4 0,8 - - 

Sains 65,8 26,3 7,0 0,9 - - 

Sumber: PISA 2022 

 

Selain itu, persentase keter-

capaian dalam penyelesaian soal tersebut, 

peserta didik Indonesia kebanyakan hanya 

mencapai level 2 saja yang 

mengindikasikan bahwa kemampuan 

yang dimiliki belum mencapai level 

kompetensi minimum. Temuan ini 

diperkuat oleh penelitian yang 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

sains siswa Indonesia masih dalam 

kategori cukup, sedangkan kemampuan 

berpikir kritis masih dalam kategori 

rendah (Maryani et al., 2024; Hasan et al., 

2025). 

Kondisi rendahnya kemampuan 

berpikir kritis ini secara khusus juga 

menjadi tantangan serius dalam 

pembelajaran ekonomi. Mata pelajaran 

ekonomi memiliki karakteristik yang 

menuntut kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, karena peserta didik tidak hanya 

menghafal konsep, tetapi juga mampu 

menganalisis fenomena ekonomi yang 

terjadi di lingkungan sekitar, meng-

evaluasi kebijakan ekonomi dari berbagai 

sudut pandang, serta merumuskan solusi 

atas permasalahan ekonomi nyata. 

Tuntutan ini selaras dengan struktur 

indikator kemampuan berpikir kritis Ennis 
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yang seluruhnya relevan dengan proses 

berpikir yang dibutuhkan dalam 

memahami fenomena ekonomi. Namun, 

proses pembelajaran ekonomi yang masih 

berpusat pada guru, didominasi metode 

ceramah, dan minim keterlibatan aktif 

peserta didik menyebabkan tuntutan 

kognitif tingkat tinggi ini sulit terpenuhi 

(Widyanti et al., 2025). Akibatnya, peserta 

didik hanya mampu menghafal definisi 

dan rumus, tanpa benar-benar memahami 

dan menganalisis fenomena ekonomi 

secara kritis. 

Hal ini didukung dengan temuan 

di lapangan pada peserta didik kelas X 

SMA Negeri 2 Tasikmalaya setelah 

dilakukan prapenelitian pada mata 

pelajaran ekonomi dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis Ennis. Apabila 

dianalisis dari hasil masing-masing 

indikator, elementary clari-fication 

berada pada angka 59,1% yang 

menunjukan bahwa peserta didik relatif 

lebih mampu memberikan penjelasan 

sederhana. Namun, pada indikator basic 

support (50,6%), inference (47,8%), 

advanced clarification (50,6%), dan 

strategies and tactics (50,3%) masih 

tergolong rendah. Tingkat ketercapaian 

rata-rata kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dari keseluruhan indikator 

hanya mencapai 51,7% dari 100% (Nisa et 

al., 2024; Santo & Octoria, 2025). Hasil 

yang didapat ini juga menunjukan bahwa 

tingkat kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang masih berada dikategori rendah 

(Barus & Sahrul, 2024).  

Oleh karenanya, dibutuhkan suatu 

perbaruan dalam proses pembelajaran 

yang dapat menekankan kemampuan 

peserta didik baik dalam model 

pembelajaran, media, ataupun pende-

katan yang digunakan oleh guru di dalam 

kelas (Widyanti et al., 2025). Model 

pembelajaran CTL merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dapat 

mendorong peserta didik untuk memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi karena 

menekankan pada pembelajaran yang 

kontekstual dengan kehidupan nyata (Nisa 

et al,. 2024; Nababan & Sipayung, 2023). 

CTL terdiri dari 7 fase atau sintaks utama 

yaitu construktivism, inquiry, questioning, 

learning community, modelling, 

reflection, dan authentic assessment 

(Nurhalipah et al., 2025; Maryani et al., 

2024).  

Efektivitas dari penerapan model 

pembelajaran CTL semakin diperkuat 

dengan bantuan media yang mampu 

membuat peserta didik menggambarkan 

dan membayangkan situasi nyata, media 

yang dapat membantu penerapan 

kontekstual salah satunya yaitu media 

audiovisual. Selain itu pendekatan deep 

leraning juga digunakan untuk merujuk 

pembelajaran pada kontekstualisasi 

pengetahuan. Deep learning merupakan 

pendekatan yang berfokus terhadap 

pemahaman bermakna melalui keter-

libatan peserta didik secara emosional dan 

kognitif sehingga mendapatkan 

pengalaman belajar yang lebih kontruktif 

dan reflektif, di mana pendekatan ini 

terdiri dari 3 komponen utama yaitu 

mindful learning, meaningful learning, 

dan joyful learning (Adnyana, 2024; 

Khotimah & Abdan, 2025). 

Dari temuan dan paparan tersebut 

peneliti bertujuan untuk membuktikan 

pengaruh dan efektivitas dari integrasi 

penerapan model pembelajaran CTL, 

media audiovisual, serta pendekatan deep 

learning, terhadap peningkatan kemam-

puan berpikir kritis peserta didik 

khususnya pada mata pelajaran ekonomi 

kelas X. Meskipun efektivitas CTL sudah 

banyak diteliti seperti yang dilakukan 

Rahmawati et al., (2023), dan Yusup et al., 

(2022), namun kajian yang 

mengintegrasikan CTL, audiovisual, dan 

pendekatan deep learning secara 
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bersamaan dalam pembelajaran ekonomi 

masih sangat terbatas, sehingga menjadi 

research gap dan landasan dari penelitian 

ini. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengujian efek sinergis dari ketiga 

komponen tersebut sebagai satu kesatuan 

intervensi yang utuh. Integrasi ketiga 

komponen ini diharapkan dapat 

memberikan dampak sinergis yang lebih 

besar peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

 

 

METODE 

 

Penelitian yang dilakukan 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain kuasi eksperimen jenis 

non-equivalent control group design. 

Desain ini dipilih karena peneliti tidak 

dapat melakukan pengacakan secara 

mandiri (random assignment) sehingga 

ditentukan untuk kelompok yang akan 

diberikan perlakuan yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang tidak 

mendapatkan perkauan sama (Abraham & 

Supriyati, 2022). Pada pelaksanaannya 

kelas eksperimen menerapkan model 

pembelajaran CTL berbantuan media 

audiovisual dengan pendekatan deep 

learning sedangkan kelas kontrol 

menerapkan model pembelajaran Direct 

Instruction dengan pendekatan deep 

learning. Desain penelitian ini dapat 

digambarkan pada Tabel 2 dimana kelas 

eksperimen menerima pretest (O₁), 

kemudian diberikan perlakuan (X), dan 

dilanjutkan dengan posttest (O₂), 

sedangkan kelas kontrol menerima pretest 

(O₃) tanpa perlakuan dan dilanjutkan 

dengan posttest (O₄). 

Tabel 2. Desain Penelitian Non-

Equivalent Control Group Desain 

O1 X O2 

O3  O4 

Penelitian dilakukan pada peserta 

didik kelas X SMA Negeri 2 Tasikmalaya 

mata pelajaran Ekonomi tahun ajaran 

2025/2026, yang artinya seluruh kelas X 

menjadi populasi dengan total 12 kelas 

berjumlah 525 peserta didik. Sedangkan 

untuk sampel menggunakan teknik 

purposive sampling, di mana kelompok 

yang dipilih memiliki karakteristik yang 

sama baik dari segi rata-rata nilai, jenjang, 

guru mata pelajaran, dan kurikulum yang 

digunakan. Berdasarkan pertimbangan 

tersebut, sampel terdiri dari kelas X4 

berjumlah 42 peserta didik sebagai kelas 

eksperimen sedangkan kelas X3 

berjumlah 44 peserta didik sebagai kelas 

kontrol. 

Instrumen penelitian berupa tes 

uraian kemampuan berpikir kritis yang 

dikembangkan berdasarkan lima indikator 

Ennis pada materi lembaga keuangan 

bank. Instrumen terdiri dari 15 butir soal 

uraian yang sebelum digunakan terlebih 

dahulu diujicobakan pada 35 peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 2 Tasikmalaya yang 

telah menerima materi lembaga keuangan 

bank. 

Uji validitas dilakukan meng-

gunakan korelasi Pearson Product 

Moment dengan membandingkan nilai 

rhitung terhadap rtabel pada taraf signifikansi 

5% dan n = 35, sehingga diperoleh rtabel 

sebesar 0,334. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa 14 dari 15 butir soal 

dinyatakan valid, sedangkan 1 butir soal 

gugur karena tidak memenuhi kriteria. Uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan 

rumus Cronbach's Alpha untuk mengukur 

konsistensi internal instrumen. Hasil 

perhitungan menghasilkan nilai koefisien 

sebesar 0,810, yang melebihi batas 

minimum reliabilitas instrumen sebesar 

0,70, sehingga instrumen dikategorikan 

reliabel dan layak digunakan dalam 

penelitian. Uji tingkat kesukaran 

dilakukan untuk mengetahui proporsi 
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butir soal berdasarkan tingkat kesulitan-

nya. Hasil uji menunjukkan distribusi 

tingkat kesukaran yang proporsional, 

dengan sebagian besar soal berada pada 

kategori sedang, sehingga instrumen 

mampu membedakan kemampuan peserta 

didik secara representatif. Hasil uji daya 

pembeda menunjukkan bahwa butir-butir 

soal yang digunakan memiliki daya 

pembeda dalam rentang cukup hingga 

baik, sehingga instrumen mampu 

mengidentifikasi perbedaan kemampuan 

berpikir kritis antar peserta didik dengan 

baik. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui pretest dan posttest meng-

gunakan instrumen soal uraian yang telah 

tervalidasi. Pretest diberikan kepada 

peserta didik kelas eksperimen maupun 

kontrol secara bersamaan dengan soal 

yang identik, bertujuan untuk 

memverifikasi kesetaraan kemampuan 

awal kedua kelompok sebelum perlakuan 

diberikan. Setelah pretest, diberikan 

perlakuan masing-masing sebanyak tiga 

pertemuan pada kedua kelas. Berikut 

rincian implementasi perlakuan untuk 

kelas eksperimen. 

 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pertemuan pertama peleksanaan 

penelitian membahas konsep dan fungsi 

bank. Peserta didik menghubungkan 

pengalaman pribadi mereka seperti 

penggunaan ATM dan tabungan dengan 

konsep bank sebagai lembaga keuangan. 

Media audiovisual ditampilkan berupa 

video animasi singkat mengenai konsep 

bank dan fungsi bank dalam 

perekonomian nasional. Kom-ponen 

mindful learning dari pendekatan deep 

learning diaktifkan melalui pertanyaan-

pertanyaan pemantik yang mendorong 

peserta didik memusatkan perhatian dan 

berpikir reflektif terhadap fenomena 

perbankan di sekitar mereka. 

Pertemuan kedua membahas jenis-

jenis dan produk bank. Peserta didik 

secara berkelompok menginvestigasi 

perbedaan antara bank konvensional dan 

bank syariah serta mengidentifikasi 

produk-produk bank yang relevan dengan 

kebutuhan mereka. Media audiovisual 

berupa video infografis interaktif 

mengenai perbandingan produk 

simpanan, pinjaman, dan jasa bank 

digunakan untuk memvisualisasikan 

konsep yang abstrak menjadi lebih 

konkret. Komponen meaningful learning 

diimplementasikan melalui diskusi 

terpandu yang mengarahkan peserta didik 

mengaitkan jenis produk bank dengan 

situasi finansial nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pertemuan ketiga membahas 

peran dan pemanfaatan bank dalam 

mendukung kegiatan ekonomi. Peserta 

didik secara kolaboratif mendiskusikan 

studi kasus nyata terkait pemanfaatan 

layanan bank dalam kegiatan usaha kecil 

yang ditampilkan melalui media 

audiovisual berupa video dokumentasi 

UMKM yang menggunakan layanan 

perbankan. Komponen joyful learning 

dari pendekatan deep learning 

diwujudkan melalui presentasi kelompok 

yang interaktif dan sesi refleksi 

terstruktur, di mana peserta didik diajak 

merefleksikan apa yang telah dipelajari, 

bagaimana konsep tersebut relevan 

dengan kehidupan nyata, dan apa yang 

akan mereka lakukan dalam mengelola 

keuangan pribadi.  

Sementara itu, kelas kontrol pada 

ketiga pertemuan tersebut mendapatkan 

pembelajaran materi yang sama namun 

menggunakan model direct instruction 

secara konvensional. Setelah perlakuan 

tiga kali selesai, posttest diberikan kepada 

kedua kelas menggunakan soal yang 
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identik dengan pretest, bertujuan untuk 

mengukur dan membandingkan kemam-

puan akhir peserta didik setelah 

mendapatkan intervensi masing-masing. 

Data yang diperoleh dari pretest 

dan posttest selanjutnya dianalisis melalui 

serangkaian uji statistik secara bertahap. 

Pertama, dilakukan uji prasyarat meliputi 

uji normalitas dengan melihat nilai 

signifikansi > 0,05 sebagai syarat 

distribusi normal, dan uji homogenitas 

menggunakan levene's test dengan kriteria 

nilai signifikansi > 0,05 untuk 

memastikan varian data antar kelompok 

bersifat homogen. Kedua, untuk melihat 

besarnya peningkatan secara proporsional 

antara pretest dan posttest digunakan uji 

N-Gain.  

 

Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata Nilai 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Visualisasi Gambar 1 memperli-

hatkan perolehan nilai rata-rata peserta 

didik di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Meskipun kemampuan awal 

kedua kelas relatif setara, terdapat 

kesenjangan yang cukup besar pada 

posttest yakni sebesar 12,71 poin. Pola ini 

mengindikasikan secara kuat bahwa 

perbedaan capaian akhir bukan 

disebabkan oleh perbedaan kemampuan 

awal, melainkan merupakan dampak 

langsung dari perbedaan kualitas 

intervensi pembelajaran yang diterima 

masing-masing kelas. 

Selanjutnya, uji paired sample t-

test digunakan untuk membuktikan secara 

statistik ada atau tidaknya perbedaan 

kemampuan berpikir kritis sebelum dan 

sesudah perlakuan pada masing-masing 

kelas, dengan kriteria keputusan 

signifikansi < 0,05. Serta uji independent 

sample t-test digunakan untuk 

membandingkan perbedaan peningkatan 

antar kelompok dengan kriteria yang 

sama. Kemudian yang terakhir, uji effect 

size dengan Cohen's d digunakan untuk 

mengukur besarnya perbedaan secara 

praktis. Seluruh analisis data dilakukan 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25. 

Hasil uji paired sample t-test 

menunjukan bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada kelas eksperimen. Peningkatan 

dilihat dari nilai rata-rata pretest sebesar 

36,22 meningkat pada nilai rata-rata 

posttest sebesar 85,84 dengan kenaikan 

sebesar 49,62 poin. Nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan 

bahwa peningkatan ini signifikan secara 

statistik. Selain itu, nilai N-Gain yang 

didapatkan sebesar 0,78 termasuk dalam 

kriteria peningkatan yang tinggi (> 0,70), 

yang mengindikasikan bahwa perlakuan 

yang diberikan sangat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.  

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Kelas Eksperimen 

Data Mean df 

Sig. 

(2-

tailed) 

N-

Gain 

Pretest 

Eksperi

men 

36,22 

41 0,000 0,78 
Posttest 

Eksperi

men 

85,84 

Kelas kontrol juga mengalami hal 

serupa walaupun tidak sebesar yang 

terjadi pada kelas eksperimen, namun 

36,22 35,55

85,84
73,13

0

50

100

Eksperimen Kontrol

Nilai Rata-Rata

Pretest Posttest
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peningkatan tetap terjadi dari nilai rata-

rata pretest 35,55 menjadi 73,13 pada 

posttest. Dengan nilai signifikansi (2-

tailed) 0,000 < 0,05 yang menunjukkan 

bahwa peningkatan yang terjadi pada 

kelas kontrol juga signifikan secara 

statistik. Namun, nilai N-Gain kelas 

kontrol sebesar 0,58 termasuk dalam 

kriteria peningkatan sedang.  

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Kelas Kontrol 

Data Mean df 

Sig. 

(2-

tailed) 

N-

Gain 

Pretest 

Kontrol 
35,55 

43 0,000 0,58 
Posttest 

Kontrol 
73,13 

 

Sementara itu, dari hasil uji 

independent sample t-test, didapatkan 

nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 

< 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan secara statistik 

antara kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

setelah perlakuan. Dapat diuraikan bahwa 

kedua kelas yaitu kelas mengalami 

peningkatan pada kemampuan berpikir 

kritis, hal ini dilihat dari adanya 

peningkatan nilai rata-rata pretest ke 

posttest. Namun, apabila dilihat dari nilai 

rata-rata posttest terjadi perbedaan 

peningkatan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, kelas eksperimen 

mengalami peningkatan kemampuan 

berpikir kritis yang lebih signifikan 

dengan mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 85,84 sedangkan kelas kontrol 

sebesar 73,13.  

Nilai Effect Size Cohen's d sebesar 

1,29 yang masuk kategori sangat besar (d 

> 0,8) memiliki makna praktis yang sangat 

kuat. Secara interpretatif, nilai ini setara 

dengan pernyataan bahwa rata-rata 

peserta didik kelas eksperimen berada 

pada posisi di atas sekitar 90% peserta 

didik kelas kontrol dalam hal kemampuan 

berpikir kritis setelah perlakuan.  

Peningkatan kemampuan berpikir 

kritis pada kelas eksperimen tidak terjadi 

begitu saja, melainkan merupakan hasil 

dari mekanisme pedagogis yang bekerja 

secara berlapis dan saling memperkuat. 

Selisih N-Gain sebesar 0,20 ini bukan 

sekadar perbedaan statistik, melainkan 

mencerminkan perbedaan kualitatif dalam 

kedalaman proses kognitif yang 

berlangsung selama pembelajaran. Pada 

kelas kontrol, peningkatan lebih banyak 

terjadi pada indikator tingkat rendah 

(elementary clarification dan basic 

support), sementara indikator tingkat 

tinggi (inference, advanced clarification, 

strategies and tactics) mengalami 

peningkatan yang lebih terbatas. Pola ini 

konsisten dengan karakteristik model 

direct instruction yang unggul dalam 

penyampaian konten terstruktur namun 

kurang optimal dalam menstimulasi 

kemampuan kognitif tingkat tinggi. 

Untuk memahami mengapa 

integrasi CTL, media audiovisual, dan 

pendekatan deep learning yang 

menghasilkan N-Gain 0,78 berkategori 

tinggi, perlu ditelusuri bagaimana masing-

masing komponen berkontribusi pada 

perkembangan setiap indikator berpikir 

kritis. Pada indikator elementary 

clarification dan basic support, sintaks 

constructivism    dalam     CTL    berperan  

 

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample T-Test 

Data N Mean Sig. (2-tailed) 

Posttest Eksperimen 42 85,84 0,000 

Posttest Kontrol 44 73,13 0,000 
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sebagai    fondasi.  Ketika   peserta   didik 

diminta mengaitkan materi lembaga 

keuangan bank dengan pengalaman 

perbankan mereka sendiri, mereka secara 

aktif membangun skema pengetahuan 

dasar tentang apa itu bank, bagaimana 

fungsinya, dan mengapa bank penting 

bagi kehidupan ekonomi. Kondisi ini 

didukung oleh penelitian Soleha et al. 

(2026) media audiovisual berperan 

mengkonkretkan pemahaman ini 

tayangan video operasional bank dan 

Kusumawati & Mardianti (2025) 

infografis produk perbankan mengubah 

konsep yang abstrak menjadi realita yang 

dapat diamati dan diverifikasi, sehingga 

memperkuat keterampilan dasar 

identifikasi dan klasifikasi yang 

dibutuhkan untuk kedua indikator 

tersebut.  

Pada indikator inference dan 

advanced clarification yang berada di 

level kognitif lebih tinggi, mekanisme 

yang bekerja berbeda. Sintaks inquiry dan 

questioning memainkan peran krusial 

ketika peserta didik secara berkelompok 

menginvestigasi perbedaan bank 

konvensional dan syariah, meng-

identifikasi implikasi produk bank bagi 

berbagai lapisan masyarakat, dan 

menganalisis kasus kredit macet yang 

ditayangkan melalui media audiovisual, 

mereka sedang secara aktif melatih 

kemampuan menarik kesimpulan 

berbasis bukti (inference) dan 

membangun penjelasan yang lebih 

kompleks (advanced clarification). 

Komponen meaningful learning dari 

pendekatan deep learning memperdalam 

proses ini dengan mendorong peserta 

didik untuk tidak berhenti pada jawaban 

yang benar, tetapi terus mempertanyakan 

mengapa jawaban tersebut benar dan 

bagaimana konsep tersebut berlaku dalam 

situasi yang berbeda proses yang secara 

langsung melatih indikator inference dan 

advanced clarification. 

Pada indikator tertinggi, 

strategies and tactics, sintaks learning 

community dan authentic assessment 

menjadi mekanisme utama (Zainuri et al., 

2025). Ketika peserta didik berdiskusi 

kolaboratif tentang bagaimana meman-

faatkan layanan perbankan untuk 

kebutuhan UMKM berdasarkan studi 

kasus nyata, mereka tidak hanya 

menganalisis masalah tetapi juga 

merumuskan strategi solusi yang 

sistematis yang merupakan inti dari 

indikator strategies and tactics. 

Komponen mindful learning dari 

pendekatan deep learning mendukung 

proses ini dengan melatih peserta didik 

untuk berkonsentrasi penuh dan sadar 

akan proses berpikirnya sendiri 

(metacognition), sehingga strategi yang 

dirumuskan bukan sekadar jawaban acak 

melainkan hasil dari proses penalaran 

yang terstruktur. 

Peran media audiovisual dalam 

kerangka intervensi ini tidak dapat 

dipahami secara optimal tanpa mengacu 

pada teori-teori pembelajaran multimedia 

yang relevan. Ketika pembelajaran 

menyajikan informasi melalui kedua 

saluran secara bersamaan dan 

terkoordinasi sebagaimana yang 

dilakukan media audiovisual dalam 

penelitian ini terjadi proses selecting, 

organizing, dan integrating yang 

menghasilkan pemahaman konseptual 

yang jauh lebih kuat dibandingkan 

penyampaian satu saluran saja. Inilah 

yang menjelaskan mengapa peserta didik 

kelas eksperimen lebih mudah 

memvisualisasikan dan menganalisis 

permasalahan perbankan yang kompleks 

setelah menonton tayangan video dan 

infografis, dibandingkan peserta didik 

kelas kontrol yang hanya menerima 

penjelasan verbal dari guru. 

Sulnas et al. (2023) mengkonfir-
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masi bahwa CTL berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

dengan N-Gain kelas eksperimen yang 

lebih tinggi dari kelas kontrol, 

Rahmawati et al. (2023) yang melakukan 

penelitian pada peserta didik kelas X 

SMA Negeri 1 Ciracap juga menemukan 

pola serupa bahwa CTL menghasilkan 

peningkatan dengan kategori tinggi 

sementara kelas konvensional hanya 

mencapai kategori sedang, serta Yusup et 

al. (2022) yang mempertegas dengan 

penelitiannya bahwa penerapan model 

pembelajaran CTL berpengaruh positif 

dengan mampu meningkatkan secara 

signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

Namun, yang membedakan 

penelitian ini secara substansial adalah 

nilai Effect Size Cohen's d = 1,29 yang 

melampaui rentang 0,8–1,0 yang 

umumnya dilaporkan oleh penelitian-

penelitian CTL terdahulu tanpa 

penguatan media dan pendekatan deep 

learning. Perbedaan ini bukan kebetulan 

statistik, melainkan cerminan dari efek 

sinergis yang dihasilkan ketika CTL, 

media audiovisual, dan pendekatan deep 

learning bekerja secara bersamaan dan 

terkoordinasi. 

Teori konstruktivisme Piaget dan 

Vygotsky memberikan kerangka teoritis 

yang paling kuat untuk menjelaskan 

mengapa kelas eksperimen lebih unggul 

dari kelas kontrol. Piaget menegaskan 

bahwa perkembangan kognitif terjadi 

melalui proses assimilation dan 

accommodation. Kedua proses ini hanya 

terjadi secara optimal ketika peserta didik 

menghadapi situasi yang menantang 

namun dapat dijangkau, kondisi yang 

disebut Piaget sebagai disequilibrium. 

CTL dengan kasus-kasus nyata 

perbankan menciptakan disequilibrium 

kognitif yang produktif ini, sehingga 

peserta didik terdorong untuk berpikir 

lebih dalam dan kritis (Amir & Rahmah, 

2024). Sementara itu, Vygotsky 

menekankan peran interaksi sosial dan 

Zone of Proximal Development (ZPD) 

bahwa seseorang dapat mencapai 

kemampuan yang lebih tinggi dengan 

bantuan orang lain yang lebih kompeten. 

Sintaks learning community dalam CTL 

secara langsung mengoperasionalkan 

konsep ZPD ini, melalui diskusi 

kelompok peserta didik yang awalnya 

belum mampu menganalisis per-

masalahan perbankan secara mandiri 

dapat mencapai kemampuan tersebut 

melalui kolaborasi dengan teman sebaya 

dan bimbingan guru. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan tiga temuan utama 

berikut. Pertama, terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis yang 

signifikan pada kelas eksperimen 

sebelum dan sesudah penerapan model 

CTL berbantuan media audiovisual 

dengan pendekatan deep learning. 

Kedua, terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis yang signifikan pada kelas 

kontrol sebelum dan sesudah 

pembelajaran direct instruction. Ketiga, 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kritis yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sesudah 

perlakuan dengan kelas eksperimen 

secara konsisten mengungguli kelas 

kontrol.  

Secara teoretis, penelitian ini 

memperkuat teori konstruktivisme Piaget 

dan Vygotsky dengan memberikan bukti 

empiris bahwa prinsip konstruksi 

pengetahuan aktif melalui interaksi sosial 

dan pengalaman bermakna tetap relevan 

dan terbukti efektif dalam konteks 

pembelajaran ekonomi. Temuan ini juga 
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memiliki implikasi praktis yang dapat 

ditindaklanjuti oleh guru ekonomi. Guru 

disarankan mengadopsi kombinasi CTL, 

media audiovisual, dan pendekatan deep 

learning sebagai strategi pembelajaran 

pada materi-materi ekonomi yang 

menuntut kemampuan analisis tinggi, 

seperti lembaga keuangan, kebijakan 

fiskal, dan mekanisme pasar.  
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